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Abstract, Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP) is a free trade agreement involving 15
countries in the Asia-Pacific region, including 10 ASEAN member states as well as partners suchas China,
Japan, South Korea, Australia and New Zealand. Signed in November 2020, RCEP is one of the largest trade
agreements in the world, covering around 30% of the global population and world GDP. For ASEAN countries,
RCEP has important objectives, including improving market access, reducing tariffs and trade barriers, and
strengthening economic integration. This agreement is expected to have a significant positive impact on the
economy and trade in ASEAN, by driving economic growth through increased trade and investment, creating jobs,
and improvingpeople's welfare. In addition, RCEP also enables economic diversification by providing access to
new markets, thus reducing dependence on traditional markets. By harmonizing standards and regulations,
RCEP can increase the competitiveness of products from ASEAN countries in the global market, thus
strengthening their position in the world economy.
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Abstrak, Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP) adalah perjanjian perdagangan bebas yang
melibatkan 15 negara di kawasan Asia-Pasifik, termasuk 10 negara anggota ASEAN serta mitra seperti China,
Jepang, Korea Selatan, Australia, dan Selandia Baru. Ditandatangani pada November 2020, RCEP merupakan
salah satu perjanjian perdagangan terbesar di dunia, mencakup sekitar 30% dari populasi global dan PDB dunia.
Bagi negara-negara ASEAN, RCEP memiliki tujuan penting, termasuk peningkatan akses pasar, pengurangan
tarif dan hambatan perdagangan, serta penguatan integrasi ekonomi. Perjanjian ini diharapkan dapat memberikan
dampak positif signifikan terhadap perekonomian dan perdagangan di ASEAN, dengan mendorong pertumbuhan
ekonomi melalui peningkatan perdagangan dan investasi, menciptakan lapangan kerja, serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Selain itu, RCEP juga memungkinkan diversifikasi ekonomi dengan memberikan
akses ke pasar baru, sehingga mengurangi ketergantungan pada pasar tradisional. Dengan harmonisasi standar dan
regulasi, RCEP dapatmeningkatkan daya saing produk-produk dari negara-negara ASEAN di pasar global,
sehingga memperkuat posisi mereka dalam perekonomian dunia.

Kata kunci : RCEP, Akses Pasar, Pertumbuhan Ekonomi

1. PENDAHULUAN

Dengan munculnya Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP),
perdagangan internasional di Asia Tenggara mengalami transformasi besar. Melibatkan
sepuluh negara anggota ASEAN dan lima negara mitra dialog Tiongkok, Jepang, Australia,
Selandia Baru, dan Korea Selatan perjanjian perdagangan bebas terbesar di dunia mulai berlaku
pada tahun 2022. RCEP diharapkan dapat meningkatkanefisiensi perdagangan dan mendorong
pertumbuhan ekonomi di wilayah ini, yang mencakup sekitar satu pertiga dari populasi dunia
dan lebih dari 30% dari PDB global.
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RCEP dibuat untuk mengatasi masalah perdagangan internasional yang dihadapioleh
negara-negara anggota ASEAN. Sebelum perjanjian ini, ASEAN telah menjalin beberapa
perjanjian perdagangan bilateral yang tumpang tindih dan membingungkanyang disebut "efek
spaghetti bowl". RCEP membantu menyatukan perjanjian-perjanjian ini ke dalam satu
kerangka kerja yang lebih sederhana dan efektif. RCEP dapat meningkatkan volume
perdagangan antar negara anggota dan memperkuat posisi ASEAN sebagai pusat
perdagangan global dengan mengurangi tarif dan menghapus hambatan non-tarif.

Selain meningkatkan akses pasar,RCEP menawarkan negara-negara ASEAN peluang
untuk berintegrasi lebih dalam ke dalam rantai pasokan internasional. Hal inidapat dicapai
melalui harmonisasi aturan asalbarang, atau Rules of Origin, yang dapat mengurangi biaya

perdagangan danmempermudah proses impor dan ekspor.Negara-negara anggota
yang inginmeningkatkan daya saing produk mereka dipasar internasional harus mengetahui
hal ini.kami akan melihat seberapa efektif RCEP dalam meningkatkan perdagangan di
ASEAN, berfokus pada manfaatnya dan tantangan yang mungkin dihadapi oleh
negara-negara anggota untuk memaksimalkan pemanfaatannya. Dengan memahami
secara menyeluruh RCEP, kamiakan dapat menilai sejauh mana itu dapat mendorong

pertumbuhan ekonomi dan integrasi regional di Asia Tenggara.

2. TINJAUAN PUSTAKA
RCEP

RCEP adalah perjanjian perdagangan bebas yang mencakup 15 negara di kawasan
Asia-Pasifik, yang terdiri dari sepuluh negara anggota ASEAN dan lima negara mitra utama
(China, Jepang, Korea Selatan, Australia, dan Selandia Baru). Perjanjian ini bertujuan untuk
menciptakan integrasi ekonomi yang lebih dalam, mengurangi tarif dan hambatan non-tarif,
serta meningkatkan aliran barang, jasa, investasi, dan sumber daya manusia di seluruh
kawasan.

Menurut Petri dan Plummer (2021), RCEP dipandang sebagai perjanjian perdagangan
yang sangat penting karena mencakup hampir sepertiga dari perekonomian global. Mereka
menilai bahwa RCEP akan mempercepat proses integrasi ekonomi di Asia dan mempermudah
arus perdagangan antar negara-negara anggota. RCEP juga memungkinkan pengurangan tarif
dan peningkatan standar teknis yang memberikan akses lebih mudah bagi negara-negara
anggota untuk memasuki pasar-pasar besar di Asia-Pasifik.
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Akses Pasar

Akses pasar adalah kemampuan suatu negara atau perusahaan untuk menjual barang
atau jasa di pasar luar negeri tanpa terlalu banyak hambatan yang dihasilkan oleh tarif atau
kebijakan non-tarif. RCEP memberikan akses pasar yang lebih baik bagi negara-negara
ASEAN ke pasar mitra besar seperti China dan Jepang. Hal ini membuka peluang ekspor bagi
produk-produk dari negara-negara ASEAN, yang sebelumnya mungkin terhambat oleh tarif
atau pembatasan perdagangan lainnya.

Elms (2023) berpendapat bahwa RCEP memberikan keuntungan besar dalam hal akses
pasar bagi negara-negara ASEAN, khususnya di sektor-sektor seperti manufaktur, pertanian,
dan produk teknologi. Dengan adanya pengurangan tarif dan pengaturan standar yang lebih
konsisten antar negara anggota, akses ke pasar global menjadi lebih terbuka bagi negara-negara
ASEAN. Ini, pada gilirannya, memperkuat daya saing mereka dalam pasar internasional.
Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan kapasitas ekonomi suatu negara untuk
memproduksi barang dan jasa, yang diukur dengan peningkatan produk domestik bruto (PDB).
RCEP diperkirakan akan memberikan dorongan yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi negara-negara anggotanya. Pengurangan tarif, peningkatan akses pasar, dan integrasi
lebih dalam dalam rantai pasokan global merupakan beberapa faktor yang diperkirakan akan
mendongkrak pertumbuhan ekonomi di kawasan ini.

Soesastro (2022) menjelaskan bahwa RCEP berpotensi untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi negara-negara ASEAN dengan mendorong perdagangan lintas batas
yang lebih efisien dan meningkatkan investasi di sektor-sektor kunci seperti teknologi dan
manufaktur. Negara-negara ASEAN dapat merasakan dampak positif dari peningkatan ekspor
dan pengurangan biaya perdagangan, yang mengarah pada pertumbuhan ekonomi yang lebih

stabil dan berkelanjutan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis
untuk menganalisis efektivitas Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP)dalam
meningkatkan perdagangan di kawasan ASEAN. Pendekatan ini dipilih untuk memahami
secara mendalam manfaat dantantangan yang dihadapi negara-negara anggotaASEAN dalam

memaksimalkan RCEP sebagaiinstrumen perdagangan internasional.
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Tabel 1 data ekspor impor kurun waktu 2018-2023

Tahun Export Import Total
2018 $ 344,506,519,097.00 | $ 300,147,549,432.00 | $ 644,654,068,529.00
2019 $ 332,311,893,758.00 | $ 300,292,381,277.00 | $ 632,604,275,035.00
2020 $ 298,110,873,363.00 | $ 268,994,951,431.00 | $ 567,105,824,794.00
2021 $ 371,980,174,457.00 | $ 339,859,336,567.00 | $ 711,839,511,024.00
2022 $ 449,834,478,528.00 | $ 406,630,992,992.00 | $ 856,465,471,520.00
2023 $ 399,900,151,889.00 | $ 359,055,573,503.00 | $ 758,955,725,392.00
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan signifikan dalam volume perdagangan yang tercatat di ASEAN dalam
beberapa tahun terakhir, seperti yang tercermin dalam data perdagangan dari 2018 hingga
2023, menunjukkan dampak positif dari perjanjian perdagangan Regional Comprehensive
Economic Partnership (RCEP). Pada tahun 2022, total perdagangan ASEAN mencapai angka
$856,47 miliar, menunjukkan lonjakan yang besar dibandingkan dengan tahun-tahun
sebelumnya. Hal ini mencerminkan dampak dari berlakunya RCEP pada awal 2022, yang
bertujuan mengurangi tarif dan hambatan perdagangan antara negara-negara anggota, termasuk
ASEAN dan mitra-mitra besar seperti China, Jepang, dan Australia. Menurut Dr. Hadi
Soesastro, seorang ekonom senior, "RCEP berfungsi sebagai katalisator bagi integrasi ekonomi
di Asia-Pasifik dan memberikan insentif bagi negara-negara ASEAN untuk mempercepat
transformasi ekonomi mereka" (Soesastro, 2022). Pengurangan tarif yang dihasilkan dari
RCEP memperkuat aliran barang dan jasa antar negara anggota, menciptakan pasar yang lebih
terbuka dan meningkatkan efisiensi produksi serta distribusi.

Selain itu, RCEP juga memungkinkan ASEAN untuk mendiversifikasi pasar ekspornya.
Negara-negara ASEAN yang sebelumnya bergantung pada pasar tradisional kini memiliki
akses lebih luas ke pasar besar seperti China, Jepang, dan Korea Selatan. Prof. Peter A. Petri,
Profesor Ekonomi Internasional di Brandeis University, berpendapat bahwa "RCEP membantu
ASEAN memperkuat posisinya di pasar global, memungkinkan negara-negara ASEAN untuk
memanfaatkan skala ekonomi dan mengakses pasar yang lebih besar" (Petri, 2021). Dengan
ini, negara-negara ASEAN memiliki kesempatan lebih besar untuk meningkatkan daya saing
produknya di pasar internasional, khususnya di sektor manufaktur dan komoditas. Peningkatan
ekspor yang terlihat pada 2021 dan 2022 dapat dianggap sebagai hasil langsung dari kebijakan
ini.

Lebih lanjut, RCEP berperan penting dalam memfasilitasi integrasi rantai pasokan
regional yang lebih efisien, yang merupakan salah satu manfaat utama perjanjian ini. Dr.
Deborah Elms, Direktur Eksekutif Asian Trade Centre, menjelaskan, "RCEP bukan hanya
mengurangi tarif perdagangan, tetapi juga memberikan peluang bagi negara-negara ASEAN
untuk mengintegrasikan lebih dalam dalam rantai pasokan global. Dengan pengurangan
hambatan perdagangan ini, negara-negara ASEAN dapat lebih bersaing dengan negara-negara
besar lainnya, terutama dalam sektor manufaktur dan teknologi™ (Elms, 2023). Oleh karena itu,
negara-negara ASEAN tidak hanya mendapat keuntungan dari pasar yang lebih besar, tetapi
juga dari peningkatan kualitas dan kuantitas produk mereka yang bisa bersaing lebih baik di

pasar global.
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Secara keseluruhan, penerapan RCEP terbukti memiliki dampak yang signifikan dalam
meningkatkan perdagangan dan integrasi ekonomi di kawasan ASEAN. Dengan membuka
akses pasar yang lebih luas, mengurangi hambatan tarif, dan memperkuat rantai pasokan,
RCEP membantu negara-negara ASEAN untuk mempercepat pemulihan ekonomi pasca-
pandemi dan memperkuat posisinya dalam perekonomian global.

Melihat tren yang terus menunjukkan peningkatan, proyeksi untuk perdagangan
ASEAN di masa depan cukup optimis. Dengan adanya pengurangan tarif yang lebih dalam,
serta kemajuan dalam pengembangan teknologi dan inovasi yang dipacu oleh RCEP,
diperkirakan volume perdagangan ASEAN akan terus meningkat di tahun-tahun mendatang.
Menurut laporan terbaru dari ASEAN Secretariat, diperkirakan bahwa total perdagangan
ASEAN dapat meningkat hingga 8-10% per tahun pada dekade mendatang, didorong oleh
pertumbuhan ekonomi yang lebih stabil di kawasan dan permintaan yang meningkat di pasar
global. Selain itu, dengan semakin mendalamnya integrasi pasar dan rantai pasokan regional,
negara-negara ASEAN diperkirakan akan semakin kompetitif dalam pasar global, yang pada
gilirannya akan berkontribusi pada pertumbuhan ekspor. Proyeksi ini juga didukung oleh tren
pemulihan ekonomi yang terlihat setelah pandemi, di mana negara-negara ASEAN
memanfaatkan RCEP untuk mempercepat pembangunan infrastruktur, memperluas kapasitas
produksi, dan meningkatkan perdagangan antar negara anggota.

Secara keseluruhan, proyeksi masa depan menunjukkan bahwa dengan penerapan RCEP
yang semakin dalam dan pemanfaatan teknologi serta integrasi ekonomi yang lebih kuat,
ASEAN akan terus mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam perdagangan, memperkuat

posisinya di perekonomian global.

5. KESIMPULAN

Perjanjian Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP) telah membawa
dampak signifikan terhadap perdagangan dan integrasi ekonomi di kawasan ASEAN. Dengan
tujuan utama mengurangi tarif dan hambatan non-tarif, RCEP memperluas akses pasar negara-
negara ASEAN ke pasar besar seperti China, Jepang, dan Korea Selatan, serta memperkuat
daya saing mereka di pasar global. Sejak diterapkannya pada tahun 2022, volume perdagangan
ASEAN mengalami peningkatan yang mencolok, yang tercermin dalam data perdagangan
antara 2018 hingga 2023, dengan total perdagangan ASEAN mencapai $856,47 miliar pada
2022.
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RCEP juga memberikan peluang untuk meningkatkan efisiensi rantai pasokan regional,
mengurangi biaya perdagangan, dan memungkinkan negara-negara ASEAN untuk lebih
berintegrasi dalam produksi dan distribusi global. Manfaat ini membantu negara-negara
ASEAN dalam mempercepat transformasi ekonomi mereka dan memperkuat posisi mereka
dalam perekonomian global. Selain itu, RCEP diproyeksikan akan terus mendorong
pertumbuhan perdagangan ASEAN, dengan estimasi kenaikan perdagangan hingga 8-10% per
tahun pada dekade mendatang.

Namun, meskipun manfaat yang besar, tantangan tetap ada, terutama dalam hal
pengharmonisasian aturan perdagangan dan adaptasi terhadap perubahan yang diperlukan
untuk memanfaatkan potensi penuh RCEP. Secara keseluruhan, penerapan RCEP memberikan
prospek yang positif bagi pertumbuhan ekonomi ASEAN, dengan membuka pasar yang lebih
luas, memperkuat rantai pasokan regional, dan mendukung integrasi lebih dalam di pasar
global.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak dan efektivitas RCEP terhadap
perdagangan di kawasan ASEAN, terdapat beberapa saran yang perlu diperhatikan oleh
negara-negara anggota untuk memaksimalkan manfaat dari perjanjian ini. Pertama, negara-
negara ASEAN harus meningkatkan koordinasi dan kerjasama dalam mengimplementasikan
kebijakan perdagangan yang lebih terintegrasi. Hal ini mencakup harmonisasi regulasi dan
prosedur impor-ekspor, serta peraturan teknis yang lebih konsisten antar negara anggota, guna
mengurangi hambatan non-tarif dan mempermudah aliran perdagangan. Selanjutnya, untuk
mendukung peningkatan daya saing, negara-negara ASEAN perlu memperkuat infrastruktur
dan kapasitas produksi, terutama di sektor-sektor strategis seperti manufaktur dan teknologi,
agar dapat memanfaatkan akses pasar yang lebih besar dan peluang integrasi rantai pasokan
global. Selain itu, peningkatan keterampilan sumber daya manusia juga sangat penting agar
tenaga kerja di ASEAN dapat bersaing dalam pasar global yang semakin kompetitif. Negara-
negara anggota perlu mengembangkan program pelatihan dan pendidikan yang berfokus pada
sektor-sektor ekonomi yang berkembang, seperti teknologi dan ekonomi digital. Pemanfaatan
teknologi dan inovasi dalam proses produksi dan distribusi juga harus menjadi prioritas, karena
hal ini akan meningkatkan efisiensi dan daya saing negara-negara ASEAN dalam
memanfaatkan peluang yang diberikan oleh RCEP. Negara-negara ASEAN juga perlu
memperdalam kemitraan dengan negara mitra RCEP lainnya, seperti China, Jepang, dan Korea
Selatan, untuk membuka peluang baru dalam bidang investasi, teknologi, dan pengembangan

industri. Terakhir, dalam menghadapi tantangan yang muncul, negara-negara ASEAN harus
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bekerja sama untuk merumuskan kebijakan perdagangan yang inklusif dan adil, agar semua
anggota dapat merasakan manfaat yang optimal dari RCEP. Dengan menerapkan langkah-
langkah ini, ASEAN akan dapat mengoptimalkan potensi RCEP dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan memperkuat posisi kawasan ini dalam

perekonomian global.
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